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ABSTRACT

Lecturer performance evaluation is a crucial aspect of ensuring the quality
of education in higher education institutions. At STMIK Amika Soppeng, the
performance evaluation process is still conducted using Google Forms, with
the results compiled and processed in Microsoft Word. This process is not
only time-consuming but also prone to human error and lacks a structured
framework. Therefore, an information system is needed to manage lecturer
performance assessments in an integrated, systematic, and objective
manner. This study aims to develop a web-based information system that
applies the Simple Additive Weighting (SAW) method in the score
calculation process. The Simple Additive Weighting (SAW) method was
chosen due to its ability to handle multi-criteria decision-making based on
predefined weights and criteria. The system was developed using the
Waterfall model and tested through Black-box testing to ensure that each
feature functions properly. The implementation results indicate that this
system can assist the Quality Assurance Unit (LPM) in conducting score
input, normalization, final calculations, ranking, and report generation
automatically, accurately, efficiently, and accountably.

Keywords: Information System, Lecturer Performance Evaluation, SAW, Web,
Blackbox

ABSTRAK

Penilaian kinerja dosen merupakan aspek penting dalam menjamin mutu
pendidikan di perguruan tinggi. Di STMIK Amika Soppeng, proses penilaian
kinerja dosen masih menggunakan Google Form, kemudian hasiinya
direkap dan diolah menggunakan Microsoft Word. Proses ini tidak hanya
memerlukan waktu yang cukup lama, tetapi juga beresiko menimbulkan
kesalahan manusia serta kurang terstruktur. Oleh karena itu, dibutuhkan
sistem informasi yang mampu mengelola penilaian kineria dosen secara
terintegrasi, sistematis, dan objektif. Penelitian ini bertujuan membangun
sistem informasi berbasis web yang menerapkan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dalam proses perhitungan nilai penilaian. Metode Simple
Additive Weighting (SAW) dipilih karena dapat menangani pengambilan
keputusan multikriteria secara terukur berdasarkan bobot dan kriteria yang
telah ditentukan. Sistem dikembangkan menggunakan model Waterfall
dan diuji menggunakan metode black-box untuk memastikan setiap fitur
berfungsi dengan baik. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini
dapat membantu Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dalam melakukan
proses input nilai, normalisasi, perhitungan akhir, pemeringkatan, hingga
pencefakan laporan secara ofomatis, akuratf, efisien, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Penilaian Kinerja Dosen, SAW, Web, Blackbox
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PENDAHULUAN

Zaman digital saat ini, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah memberikan pengaruh
yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk sektor pendidikan. Teknologi tidak hanya
mempermudah  akses informasi, tetapi  juga
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi
pengambilan  keputusan, yang pada akhimya
mendukung peningkatan kinerja institusi pendidikan.
Di fingkat perguruan tinggi, penerapan teknologi
informasi memiliki peranan yang sangat pentfing untuk
mendukung proses pembelojaran yang berkualitas
serta sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.
Dengan adanya sistem informasi yang efektif, institusi
pendidikan dapat mengelola data dan informasi
dengan lebih optimal, sehingga dapat mendukung
proses pengukuran, evaluasi, dan pemantauan kinerja
dengan lebih akurat dan objektif. Hal ini menjadi
dasar yang pentfing dalam usaha peningkatan mutu

pendidikan.
Kinerja dapat dimaknai sebagai  hasil  dari
findakan individu maupun  kelompok  dalam

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam
konteks organisasi, kinerja sering kali  dinilai
berdasarkan sejauh mana individu atau tim berhasil
mencapai target dan standar yang sudah dirumuskan
sebelumnya. Penilaian kinerja menjadi alat ukur yang
penting untuk menilai keberhasilan serta efisiensi
dalam mencapai tujuan organisasi, termasuk institusi
perguruan tinggi. Selain itu, penilaian kinerja juga
berfungsi sebagai umpan balik yang konstruktif bagi
pengembangan individu maupun organisasi. Dengan
adanya sistem penilaian yang fepat, suatu organisasi
dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan,
serta merumuskan strategi peningkatan kualitas dan
kinerja secara menyeluruh.

Kinerja dosen merupakan salah satu faktor yang
sangat pentfing untuk diperhatikan. Kinerja dosen tidak
hanya mencakup kemampuan mengaijar, tetapi juga
meliputi penelitian, pengabdian kepada masyarakat,
dan kontribusi terhadap pengembangan institusi.
Penilaian kinerja dosen yang objektif dan fransparan
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa kualitas
pengajaran tetap tferjaga dan dosen dapat terus
meningkatkan kompetensinya. Dengan penilaian
yang baik, diharapkan dosen mampu menciptakan
pengalaman pembelgjaran yang lebih bermakna
bagi mahasiswa serta berkontribusi pada
pengembangan institusi secara keseluruhan.

Kinerja dosen dalam menjalankan akfivitas riset
serta keteribatan langsung dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan juga sangat dibutuhkan, karena
dapat memberikan wawasan baru dan solusi praktis
yang bermanfaat bagi industri  lokal. Dengan
penilaian kinerja yang objektif dan transparan,
diharapkan dosen dapat terus meningkatkan
kompetensinya, sehingga dapat  memberikan
pengalaman pendidikan yang lebih berkualitas bagi
mahasiswa serta berperan dalam kemajuan institusi
secara keseluruhan.
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Penilaian kinerja dosen di STMIK Amika Soppeng
dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM),
yang bertugas untuk memastikan bahwa  kualitas
pengagjaran dan pembelgjaran tetap terjaga. LPM
memiliki  peran penfing dalam melaksanakan
peninjauan ferhadap performa dosen dalam jangka
waktu ferfentu, guna menyampaikan masukan yang
membangun serta  mendukung pengembangan
profesionalisme dosen. Proses penilaian ini berfujuan
untuk  meningkatkan  mutu  pengajoran  dan
memastikan bahwa dosen memenuhi standar yang
telah ditetapkan oleh institusi. Indikator penilaian
mencakup berbagai aspek, seperti kualitas materi
gjar, metode pengagjaran, inferaksi dengan
mahasiswa, serta kontribusi dalaom penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, indikator
ini juga mempertimbangkan umpan balik  dari
mahasiswa, partisipasi dalom kegiatan akademik, dan
pengembangan diri dosen melalui pelatihan atau
seminar. Dengan menggunakan indikator penilaian
yang komprehenisif, diharapkan proses evaluasi dapat
memberikan gambaran yang jelas.

Metode penilaian kinerja dosen di STMIK Amika
Soppeng saat ini masih menggunakan Google Form,
di mana link penilaian dibagikan kepada mahasiswa
untuk memberikan penilaian terhadap semua dosen
yang mengajarnya.  Meskipun  Google  Form
menawarkan kemudahan akses, terdapat beberapa
kelemahan yang signifikan, seperti kurangnya struktur
dalam pengumpulan data yang dapat
mengakibatkan hasil penilaian yang fidak konsisten
dan kurang objekfif. Selain itu, metode ini berpotensi
menimbulkan  kesalaohan dalam  penilaian, yang
dapat memengaruhi  keakuratan evaluasi. Hasil
penilaian yang tidak terukur secara kuantitatif juga
membuka kemungkinan manipulasi data, sehingga
merugikan infegritas proses evaluasi. Dari  segi
keamanan, meskipun Google Form dilengkapi
dengan langkah-langkah  perlindungan  seperti
enkripsi, data yang dikumpulkan fetap rentan
terhadap akses tidak sah dan kebocoran informasi,
yang dapat mengancam privasi mahasiswa dan
dosen. Maka dari itu, institusi perlu
memperimbangkan metode lain yang lebih efisien
dan aman.

Permasalahan yang muncul dalam  proses
penilaian  kinerja  dosen mendorong  perlunya
pengembangan sebuah sistem informasi  yang
mampu memberikan hasil penilaian secara lebinh
objektif, akurat, dan efisien. Dalam penelitian ini,
sistem informasi yang akan dibuat berbasis web dan

mengimplementasikan metode Simple  Additive
Weighting (SAW) sebagai pendekatan dalam
meningkatkan  akurasi  dan  objekfivitas  proses

penilaian kinerja dosen. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) merupakan salah satu metode
pengambilan  keputusan multikriteria yang sering
digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan
berbagai alternatif berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Keunggulan utama dari
metode ini teretak pada kemampuannya dalam
menghasilkan keputusan yang fransparan, objektif,
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serta dapat meminimalkan potensi kesalahan yang
sering muncul dalam proses penilaian. Melalui
penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW),
diharapkan penilaian kinerja dosen dapat dilakukan
secara sistematis, adil, dan efisien.

TINJAUAN PUSTAKA

Dosen
Dosen merupakan individu yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, serta  kompetensi

akademik yang berperan di lingkungan pendidikan
tinggi atau organisasi. Jabatan fungsional dosen
mencerminkan profesionalisme dalom melaksanakan
tugas akademik dan memiliki peranan strategis dalam
meningkatkan kualitas kinerja melalui pelaksanaan
tugas secara profesional dan penuh fanggung jawab
[1]. Selain berfungsi sebagai pendidik, dosen juga
memiliki peran dalam merancang serta melaksanakan
proses pembelajaran, mengevaluasi  hasil  belajar
mahasiswa, memberikan bimbingan, dan melakukan
kegiatan penelitian maupun pengabdian kepada
masyarakat [2]. Peran ini sejalan dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen yang menyebutkan bahwa
dosen adalah pendidik profesional sekaligus ilmuwan
yang memiliki tanggung jowab untuk mentransfer,
mengembangkan, dan  menyebarduaskan  ilmu
pengetahuan, teknologi, serta seni melalui tridharma
perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat [3].

Dari berbagai pengertian tersebut, dosen dapat
disimpulkan sebagai tenaga akademik profesional
yang bertanggung jowab dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran, serta akfif dalam tridharma perguruan
tinggi demi kemajuan iimu pengetahuan dan
kesejahteraan masyarakat

Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah suatu proses sistematis
yang dilokukan  unfuk  mengevaluasi  fingkat
keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jowab
berdasarkan perencanaan yang telah ditentukan,
serta digunakan untuk menilai pencapagian tujuan
organisasi secara menyeluruh [4]. Dalam kerangka
manajemen sumber daya manusia, penilaian kinerja
memiliki  kontribusi  besar terhadap keberhasilan
organisasi  karena proses ini menjadi salah satu
tanggung jowab utama managjer atau pimpinan [5].
Penilaian kinerja (performance appraisal) juga
mengacu  pada  mekanisme  evaluasi  unfuk
mengetahui  sejauh  mana individu menjalankan
tugasnya secara menyeluruh dan tepat [4].

Berdasarkan uraian tersebut, penilcian kinerja
dapat dimaknai sebagai sistem evaluasi  yang
bertujuan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan
tugas dan tfanggung jowab, sertfa mengetahui
efekfivitas kerja pegawai dalam rangka meningkatkan
akuntabilitas, pengambilan keputusan yang akurat,
dan pencapaian tujuan organisasi secara efisien.
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Kinerja Dosen

Kinerja dosen adalah perilaku nyata yang
mencerminkan  pencapaian kerja dosen dalam
menjalankan peran dan tanggung jawabnya [7].
Secara lebih lucs, kinerja ini mencakup pelaksanaan
fugas, pencapaian target, unjuk kerja, serta hasil
evaluasi  dari  kegiatan yang dilakukan. Proses
penilaian kinerja dosen menjadi indikator penting
dalam mengukur tanggung jowab dosen terhadap
pelaksanaan tugas akademik [8]. Selain itu, kinerja
dosen mencerminkan tingkat tanggung jowab dalam
proses pembelajaran, meliputi kesiapan mengaqjar,
penyusunan materi gjar, kedisiplinan, penerapan
metode evaluasi, serta karokter dan kepribadian
dosen [3].

Dengan demikian, kinerja dosen dapat diartikan
sebagai representasi  konkret dari  perilaku  dan
pencapaian dalom melaksanakan fugas tridharma
perguruan tinggi yang dinilai melalui  instrumen
evaluasi secara sistematis.

Penilaian Kinerja Dosen

Evaluasi terhadap kinerja dosen merupakan
bagian infegral dari  pengelolaan  lembaga
pendidikan tinggi dan berperan strategis dalam
pencapaian tujuan akademik institusi. Evaluasi ini lazim
dilakukan oleh perguruan tinggi guna menilai
performa dosen sebagai upaya peningkatan kualitas
kinerjia [9]. Penilaian kinerja dosen merujuk pada
proses evaluatif yang dilakukan secara menyeluruh
terhadap hasil kerja dosen melalui pendekatan yang
mencakup aspek pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, serta elemen pendukung lainnya
[7]. Evaluasi ini juga mencakup penelaahan terhadap
capaian masing-masing dosen dalam berbagai
bidang kinerja. Proses ini penting untuk menjamin mutu
dan meningkatkan kualitas institusi pendidikan tinggi
secara berkelanjutan [10].

Oleh karena itu, penilaian kinerja dosen dapat
disimpulkan sebagai kegiatan evaluasi ferhadap
pelaksanaan tanggung jowab dosen dalam bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Penilaian ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas institusi  pendidikan  finggi
secara keseluruhan.

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah
salah satu teknik pengambilan keputusan multikriteria
yang digunakan unfuk menentukan alternatif paling
sesuai dari sejumlah pilihan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Teknik ini memberikan
bobot pada setiap kriteria, kemudian menghitung skor
total dari tiap alternatif [11]. Metode SAW dilakukan
dengan cara menjumlahkan nilai kinerja berbobot
untuk setiap alternatif pada seluruh atribut. Dalam
penerapannya, proses ini memerlukan normalisasi
matriks keputusan (X) agar nilai antaralternatif dapat
dibandingkan secara objekfif. SAW merupakan
pendekatan yang banyak digunokan < dalam
penyelesaian masalah Multiple Attribute Decision
Making (MADM) untuk mencari alternatif terbaik sesuai
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kriteriac tertentu. Langkah-langkah metode SAW
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan himpunan kriteria (Ci) yang digunakan

sebagai  dasar dalam  proses pengambilan
keputusan.
2.Menentukan nilai  kecocokan sefiap  alternatif

terhadap kriteria yang telah ditentukan.

3.Menyusun matriks keputusan berdasarkan kriteria
(Ci), kemudian melakukan normalisasi  nilai
berdasarkan jenis atribut, baik atribut keuntungan
(benefit) maupun atribut biaya (cost), sehingga
diperoleh matriks fernormalisasi R.

4. Menghitung skor akhir dengan menjumlahkan hasil
perkalian antara bobot dan nilai pada matriks
ternormalisasi, lalu memilih alternatif dengan nilai
tertinggi sebagai keputusan terbaik (Ai).

Rumus normalisasi adalah sebagai berikut :

xij

B 4% jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
rij =

min*¥
k oy jika j adalah atribu biaya (cost)

Keterangan:

rij = nilai kinerja yang telah dinormalisasi
max¥i = nilai maksimum dari baris atau kolom
min%i = nilai minimum dari baris atau kolom
Xij = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j

Nilai rij merepresentasikan skor kinerja yang telah
dinormalisasi dari alternatif (Ai) pada atribut Cj,
denganindeks i = 1,2, .... mdanj=1, 2, ..., n
Selanjutnya, nilai preferensi dari  masing-masing
alternatif (Vi) dapat dihitung menggunakan rumus

berikut:
n
Vi= Z WiTij
j=1
Keterangan:

Vi = skor akhir untuk setiap alternatif (Ai)
wj = bobot yang telah ditetapkan sebelumnya
rij = nilai rating kinerja yang telah dinormalisasi

Nilai Vi yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa
suatu alternatif memiliki kelayakan lebih besar untuk
dipilih [12]. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
merupakan  salah  satu  pendekatan  dalam
pengambilan keputusan yang menghitung total skor
dari fiap alternatif. Nilai fersebut diperoleh dengan
menjumlahkan hasil perkalian antara skor pada tiap
atribut  dengan  bobot dari  atribut  yang
bersangkutan. Perlu digarisbawahi bahwa seluruh
skor atribut wajib melalui proses normalisasi terlebih
dahulu [13].

Database

Database merujuk pada kumpulan data yang
saling berhubungan dan tersusun secara sistematis
sehingga memungkinkan  proses  pengambilan
informasi secara cepat dan efisien [14]. Selain itu,
database dapat dipahami sebagai sekumpulan data
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yang disimpan pada media komputer dan dikelola
dengan perangkat lunak fertentu. Dalam sistem
informasi, database berfungsi sebagai komponen
penfing yang mendukung proses pengolahan
informasi  [15]. Lebih lanjut, database dipahami
sebagai koleksi data yang dikelola berdasarkan
aturan tertentu, di mana seluruh data tersebut saling

berhubungan untuk mempermudah proses
penyimpanan dan pengelolaoan informasi  secara
terorganisasi. Fungsi utama datfabase adalah

mengintegrasikan informasi, baik dalom bentuk data
maupun berkas, sehingga pengelolaannya menjadi
lebih efisien. Sebagai contoh, dalam sebuah situs web,
database umumnya divisualisasikan dalam bentuk
tabel yang terdiri atas baris dan kolom, yang masing-
masing memuat atribut serta nilai fertentu. Jumlah
baris dan kolom tersebut disesuaikan dengan kategori
atau jenis informasi yang hendak disimpan [14].

BlackBox Testing

Black-box testing ~merupakan jenis  pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada fungsi sistem,
fanpa mempertimbangkan bagaimana  struktur
infernal atau logika program disusun. Fokus utamanya
terletak pada pemeriksaan fungsi sistem berdasarkan
masukan dan  keluaran, tanpa memperhatikan
bagaimana sistem  bekerja di  balk antarmuka
pengguna [17]. Selain itu, metode ini melakukan
pengujian berdasarkan fungsionalitas  perangkat
lunak, tanpa melibatkan pengetahuan tentang kode
program, cara implementasi, maupun jalur proses
yang ferjadi di dalam sistem. Pengujian ini umumnya
dilaksanakan berdasarkan spesifikasi dan  standar
perangkat lunak, serfa memfokuskan perhatian pada
masukan dan keluaran dari aplikasi (Inggi et al., 2023).
Selanjutnya, pengujian ini umumnya dilakukan
dengan menjalankan unit atau modul tertentu, lalu
memverifikasi apakah hasil keluaran sesuai dengan
standar atau kebutuhan bisnis yang telah ditetapkan
sebelumnya [18].

Activity Diagram

Activity diagram merupakan salah satu benfuk
diagram dalam Unified Modeling Language (UML)
yang berfungsi untuk memetakan alur kegiatan atau
proses bisnis yang terjadi dalam sebuah sistem.
Diagram ini digunakan oleh pengembang perangkat
lunak sebagai sarana untuk memvisualisasikan urutan
kerja suatu sistem secara teratur dan terstruktur [19].
Selanjutnya, activity diagram juga menjelaskan
jalannya kegiatan dalam suatu program yang sedang
dirancang, mulai dari tahapan awal perencanaan,
berbagai kemungkinan keputusan yang dapat
muncul, hingga tahap akhir dari sistem tersebut [20].
Selain itu, diagram ini juga memuat representasi dari
jalannya aktfivitas dalam sistem, termasuk  akfivitas
yang berlangsung secara paralel atau bersamaan.
Activity diagram termasuk ke dalam kategori state
diagram karena menggambarkan status atau kondisi
dalam sistem, yang sebagian besar direpresentasikan
sebagai aksi (action) dan peralihannya terjadi setelah
aktivitas sebelumnya selesai dijalankan [21].



Usecase Diagram

Use case diagram merupakan bentuk visualisasi
grafis yang mendeskripsikan hubungan antara aktor,
use case, dan sistem secara menyeluruh. Diagram ini
umumnya dimanfaatkan dalam proses pemodelan
sistem informasi yang sedang dikembangkan, seperti
sistem monitoring atau pengawasan. Diagram ini
terdiri dari empat tfahapan pokok yang digunakan
dalam menyusun use case [9]. Diagram ini
dikategorikan sebagai salah satu elemen dalam UML
yang digunakan untuk menggambarkan interaksi
antara pengguna (aktor) dan sistem, berdasarkan
pada fungsiondlitas yang ingin dicapai. Tujuan dari
use case diagram adalah unfuk mendukung
komunikasi anfara  pengembang  sistem  dan
pengguna akhir atau klien [19]. Selain itu, diagram ini
juga dapat digunakan untuk memodelkan perilaku
sistem (behavior system). Dengan menggunakan use
case, pengembang dapaf dengan mudah
mengidentifikasi  fungsi-fungsi  dalom sistem yang
berkaitan langsung dengan aktor yang memiliki hak
akses terhadap fitur tertentu [22].

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Dalam proses pembuatan sistem ini, penelifi
menerapkan metode Waterfall karena metode ini
memiliki tahapan kerja yang sistematis dan terstruktur,
dimulai dari tahap anadlisis kebutuhan hingga tahap
pemeliharaan. Pendekatan ini mempermudah dalam
hal perencanaan, pengendalian, dan pelacakan
setiap tahapan pengembangan. Metode ini juga
dinilai tepat unftuk proyek dengan kebutuhan yang
telah ditenfukan sejak awal, karena setiap tahapan
diselesaikan secara berurutan sebelum masuk ke
tahap berikutnya.

Requirement

(o -
Implementasi -
Verification .
Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall
Sumber: Hasil olah data

Pengumpulan Data

Dalam pembuatan Sistem Informasi  Penilaian
Kinerja Dosen dengan pendekatan metode Simple
Additive Weighting (SAW) di STMIK Amika Soppeng,
peneliti  menerapkan beberapa teknik dalam
memperoleh data, yaitu:
a. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung

proses penilaian kinerja dosen yang ada di STMIK
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Amika Soppeng. Dalam pelaksanaannya, peneliti
mengamati alur kegiatan penilaian yang masih
menggunakan  Google  Form, mulai  dari
pendistribusian  fautan  kepada  mahasiswa,
pengisian formulir, hingga tahap rekapitulasi dan
penyusunan laporan oleh pihak LPM. Melalui
pengamatan ini, peneliti memperoleh informasi
mengenai  kelemahan sistem yang bersifat
manual, belum terstruktur, serfa cenderung
memerlukan wakfu yang cukup lama.

b. Wawancara
Teknik wawancara dilaksanakan melalui diskusi
longsung antara peneliti  dan  narasumber.
Kegiatan ini bertujuan untuk menggali informasi
mendalam mengenai  pelaksanaan  penilaian
kinerja dosen, kendala yang dihadapi, serta
harapan terhadap sistem penilaian yang ideal.
Data hasil wawancara digunakan sebagai acuan
dalam membuat sistem yang relevan serta sesuaqi
dengan kebutuhan lembaga.

c. Studi Literatur
Metode ini dilakukan dengan menelaah berbagai
referensi yang relevan, baik berupa jurnal iimiah
maupun penelifian terdahulu. Peneliti mempelajari
teori tentang penilaian kinerja dosen, metode
pengambilan keputusan multikriteria, dan prinsip
kerja metode Simple Additive Weighting (SAW).
Kajian literatur ini menjadi landasan dalam
pembuatan sistem agar tepat sasaran dan sesuai
dengan kaidah iimiah

Analisis Data

Rancangan Sistem yang diusulkan

Berikut merupakan rancangan alur sistem  yang
diusulkan dalam pembuatan sistem Penilaian Kinerja
Dosen, yang ditampilkan dalam bentuk activity
diagram pada Gambar berikut :

LPM Sistem

—-[,\:er_mpi;m Menu Zogin J

Menginput Data Kriteria &
Alternatif

[ r— J

Cetak Laporan Hasil Melakukan Perhitunzan &
DPenilaizn Kinerja Dosen DPerangkinzan

®

\ )
A 4

Gambar 2. Rancangan sistem yang diusulkan
Sumber: Hasil olah data
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a. LPM mengakses sistem penilaian kinerja dosen.

b. Sistem menampilkan haloman masuk (login).,
kemudian LPM memasukkan email dan password.

c. Sistem memverifikasi data login. Jika valid, maka
sistem akan menampilkan halaman utama; jika
tidak, maka LPM akan diarahkan kembali ke
halaman masuk (login).

d. LPM memasukkan data alternatif dan data
kriteria, lalu menyimpannya ke sistem.

e. Sistem melaokukan proses perhitungan dan
pemeringkatan  berdasarkan metode  Simple
Additive Weighting (SAW).

f. LPM mencetak laporan hasil penilaian kinerja
dosen yang telah diperoleh dari system

Rancangan Sistem Secara Umum

Berikut adalah rancangan secara umum  Sistem
Informasi Penilaian Kinerja Dosen yang divisualisasikan
dalom bentuk use case diagram. Diagram ini
melibatkan satu aktor utama, yaitu LPM sebagaimana
ditampilkan pada Gambar berikut:

include

Menginput Data Kriteria

extends

|-

ginput Data Alternatif

Melakukan Perhitungan dan
Perangkingan

extends
fencetak Laporan Hasi]
Penilaian

Gambar 3. Rancangan sistem secara umum
Sumber: Hasil olah data

LPM \

Hasil dan Pembahasan
1. Andlisis Kebutuhan

Tahapan ini merupakan proses awal untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem serta mengkaiji
permasalahan yang melatarbelakangi pembuatan
Sistem Informasi  Penilaian Kinerja Dosen dengan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) di STMIK
Amika Soppeng.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) STMIK  Amika
Soppeng, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan
penilaian kinerja dosen saat ini masih dilakukan
menggunakan Google Form. Link Google Form
tersebut dibagikan oleh pihak LPM kepada staf,
kemudian diteruskan kepada mahasiswa untuk diisi
berdasarkan dosen pengampu yang mengajar pada
masing-masing mata kuliah yang mereka ikuti. Namun,
proses ini dinilai belum terstruktur dan belum
menerapkan metode perhitungan berbasis sistematis.
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Selain itu, tidak semua mahasiswa berpartisipasi dalam
mengisi formulir tersebut, sehingga hasil penilaian
belum sepenuhnya mencerminkan kinerja dosen
secara objektif.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa proses
perhitungan data masih dilakukan secara manuadl,
mulai dari perhitungan nilai, rekap data, hingga
penyusunan laporan menggunakan Microsoft Word.
Proses tersebut memerlukan waktu yang relatif lama,
terutama saat data yang diproses berjumlah besar.
Hal ini  berpotensi menimbulkan ketedambatan
evaluasi serfa kemungkinan kesalahan akibat faktor
manusia (human error). Oleh karena itu, dibutuhkan
sistem informasi yang dapat mengelola data secara
terintegrasi, akurat, dan objektif. Diharapkan dengan
menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW), proses evaluasi dapat berjalan lebih efisien,
cepat, dan fransparan, serta menghasilkan dafa yang
dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak institusi.

2. Perancangan Interface

a. Haloman Login
Halaman login merupakan tampilan awal ketika
sistem diakses, yang memungkinkan pihak LPM
memasukkan email dan password untuk masuk ke
dalam sistem, seperti yang ditampilkan pada
Gambar berikut:

Form Login

Gambar 4. Halaman login
Sumber: Hasil olah data

b. Halaman Dashboard
Halaman dashboard merupakan tampilan utama
setelah proses login berhasil. Halaman ini
menyajikan informasi  berupa jumlah data
alternatif, kriteria, serta data penilaian dosen,
seperti yang ditampilkan pada Gambar berikut:

Dashboard

@ Hai, solamat datang kambai di Sistam Informasi Pentaian Kinarja Dosan

M kita riai dongan cbjektf dan bangun mutu pendidikan bersamal

@ Viakiu Serarang
13.34.28

Gambar 5. Halaman Dashboard
Sumber: Hasil olah data
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Halaman Alternatif

Halaman alternatif merupakan bagian dari sistem
yang menampilkan daftar dosen yang akan
dinilai. Pada halaman ini, LPM dapat menambah,
mengedit, atau menghapus data dosen beserta
informasi  yang diperukan untuk mendukung
proses penilaian kinerja, seperti yang ditampilkan
pada Gambar berikut:

3
0

w[q] (=[=

Qs

Gambar 6. Halaman Alternatif
Sumber: Hasil olah data

Halaman Kriteria

Halaman kriteria merupakan bagian dari sistem
yang menampilkan daftar kriteria yang digunakan
dalam penilaian kinerja dosen. Pada halaman ini,
LPM  dapat menambah, mengedit, atau
menghapus data kriteria beserta bobot dan

deskripsi yang diperlukan dalam proses penilaian,
seperti yang ditampilkan pada Gambar berikut:

[

3= Data Kriteria + Tambah

Gambar 7. Halaman Kriteria
Sumber: Hasil olah data

Halaman Input Penilaian

Halaman input penilaian merupakan bagian dari
sistem yang digunakan untuk memasukkan nilai
penilaian setiap dosen berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan, seperti yang ditampilkan pada
Gambar berikut:

B Penilaian Altenatif

Gambar 8. Halaman Input Penilaian
Sumber: Hasil olah data
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Halaman Hasil Perhitungan

Halaman hasil perhitungan merupakan bagian
dari sistem yang menampilkan hasil penilaian
kinerja dosen, yang terdiri atas tabel nilai awal,
tabel normalisasi, hasil akhir penilaian, dan grafik
hasil penilaian, seperti yang ditampilkan pada
Gambar berikut:

14 Hasil Perhitungan Metode SAW

B8 1. Tabel Nilai Awal

“ o ‘ ] il o oo B [l ] o e M
s | 8|8 & | & |a|B |6 %48

2ol Rachmt. S Kom. MM

Gambar 9. Halaman Hasil Perhitungan
Sumber: Hasil olah data

Halaman Cetak

Menu cetak merupakan bagian dari sistem yang
menyediakan fitur untuk mencetak laporan hasil
perhitungan penilaian kinerja dosen. Pada menu
ini, LPM dapat menghasilkan dokumen laporan
dalam format PDF sebagai arsip dan bahan
evaluasi, seperti yang ditampilkan pada Gambar
berikut:

gavey  SEXDLAN TINGGE MANAJIMEN INFORMATIKA DAN XOMIUTER

IO STMIK AMIXA SOPFENG
a ki e B 1083 T Y B Mgy g i gy 5y Kok 3 9041
eus

Wb

HASIL PENELAIAN METODE PEMEELAJARAN
DOSEN STMIK AMIXA SOFFEING

Fexdewbu sed] cveeen rrwdep ol grwbeia e vy chrephor oo e
samrge rum bskah ds 5 Comp Tdm Abwazk NN, La

Perprene Max (LPV) STMIK A Sopeng teish odsks pergs
. Adugran el perelatas vecata kaskand an dipat 2ha) hon b agx b kst

o N Do il Abbr | Pertagho

' Aoh Irfw S Komn M Ko 0w '

St Wekmdir S04 ML o
Herdsmwryeh 5 P4 M uee)

‘ Arwcn Wk Sopema, 514, 5L osem ‘
24 o . S Kem 8AM vrem

] Armrad. S P MM csen t
Chasasdtin, S5 MM [ 1

.l St Aibor A, S M [ '
Mg, 5 P, M [

) S0 Ratage, SAL M9 05631

" PR Newd Kimanaihiod SAP MTAT L "

[ 2

osan

[ 1

Bl Fae SE.MM osam

1 Marnel Sapet. 3 Ko 0242

Gambar 10. Halaman Cetak
Sumber: Hasil olah data

Halaman Log Out

Menu logout merupakan bagian dari sistem yang
digunakan untuk keluar dari  sistem  dan
mengakhiri sesi pengguna, yaitu LPM. Ketika LPM
menekan menu logout, sistem akan menampilkan
konfirmasi berupa dua pilihan, yaitu "Ya, Logout"
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dan "Tidak". Jika memilih tombol "Ya, Logout",
maka LPM akan keluar dari sistem dan diarahkan
kembali ke halaman login. Sebaliknya, jika memilih
tombol 'Tidak", maka proses logout akan
dibatalkan dan LPM tetap berada di halaman
sebelumnya, seperti yang ditampilkan pada
Gambar 4.34 berikut

Apakah Anda yakin ingin

keluar?

Gambar 11. Haloman Log Out
Sumber: Hasil olah data

3. Pengujian Sistem

Pengujian sistem pada Sistem Informasi  Penilaian
Kinerja Dosen bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana perangkat lunak mampu menangani kesalahan
yang mungkin terjadi. Dalam pengujian ini digunakan
metode Black-box testing untuk menilai respons sistem
terhadap data yang dimasukkan.

Tabel 1. Hasil penguijian sistem

Hasil yang Hasil

No. Navigasi

diharapkan Berhasil Tidak

1. Halaman Menampilkan

Login halaman utama

untuk masuk ke Y
dalam sistem
2. Fungsi Dapat v
CRUD memanipulasi data
3. Fungsi Dapat mencetak
Cetak laporan hasil v
penilaian kinerja
dosen

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelition dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Sistem Informasi Penilaian Kinerja Dosen dengan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) di STMIK
Amika Soppeng telah berhasil dirancang dan
diimplementasikan. Proses pengembangan sistem
ini dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, framework Laravel, Laragon
sebagai web server, serta MySQL sebagai basis
penyimpanan data. Sistem berbasis web ini
ditujukan untuk membantu Lembaga Penjaminan
Mutu (LPM) dalam melaksanakan penilaian kinerja
dosen secara lebih sistematis, terstrukfur, dan
akurat.

2. Haisil uji coba sistem dengan pendekatan Black-
box testing menunjukkan  bahwa  seluruh
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komponen sistem, mulai dari input data, proses
perhitungan nilai, hingga proses pencetakan
laporan, telah beralan dengan baik sesuai
kebutuhan. Penerapan metode Simple Addifive
Weighting (SAW) terbukti mampu menghasilkan
penghitungan nilai yang objektif dan akurat,
berdasarkan bobot serta kiiteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, sistem
ini mampu mendukung pelaksanaan evaluasi
kinerja dosen secara lebih adil, fransparan, serta
dapat dipertanggungjawabkan.

3. Sistem ini memberikan kemudahan bagi pihak
LPM, khususnya dalam melakukan input data nilai,
menyusun peringkat dosen, hingga mencetak
laporan resmi dalom format PDF. Keberadaan
sistem ini menjadikan proses evaluasi lebih efisien,
meminimalkan risiko kesalahan manusia (human
error), serta menggantikan metode manuadl
sebelumnya yang masih menggunakan Google
Form dan pengolahan data secara manual di
Microsoft Word.

Adapun saran untuk penelitian ini adalah

1. Dengan diterapkannya Sistem Informasi Penilaian
Kinerja Dosen, diharapkan proses evaluasi kinerja
dosen di STMIK Amika Soppeng dapat dilakukan
secara lebih efekfif dan efisien. Sistem ini juga
diharapkan mampu meningkatkan akurasi dalam
pengambilan keputusan, karena data yang
digunakan telah fersusun secara sistematis dan
diproses menggunakan metode yang terukur dan
objektif.

2. Diharapkan penelifi selanjutnya dapat
mengembangkan  Sistem  Informasi  Penilaian
Kinerja Dosen ini secara lebih optimal, misalnya
dengan menambahkan  fitur  akses  bagi
mahasiswa agar mereka dapat langsung mengisi
penilaian melalui sistem, serfa menyertakan fitur
unggah foto pada data dosen guna memperjelas
identitas dosen yang akan dinilai. Penambahan
fitur-fitur ini berfujuan unfuk  meningkatkan
partisipasi  mahasiswa dan efektivitas  proses
penilaian. Mengingat penelitian  yang telah
dilakukan ini masih memiliki sejumlah
keterbatasan, maka pengembangan lanjutan
sangat diperlukan agar  sistem dapat
diimplementasikan secara lebih luas, efisien, dan
maksimal
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Ketua STMIK Amika Soppeng yang

telah memberikan izin dan dukungan dalam
pelaksanaan penelitian ini, serta kepada Ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat (LPPM) STMIK Amika Soppeng atas arahan
dan kesempatan yang diberikan sehingga penelitian
dengan judul “Implementasi Metode Simple Addifive
Weighting untuk Penilaian Kinerja Dosen STMIK Amika
Soppeng” dapat terlaksana dengan baik. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pihak
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langsung dalam proses penyusunan dan penyelesaian
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yang diberikan mendapatkan balasan yang setimpal
dari Allah SWT.
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